BAB 1
PENDAHULUAN

LL Latar Belakang Masalah

Secara alomiah, pendidik pernama bagi seorang anak adalah orang T,
Keluargs merupakan unit terkecil dari suatu populasi dalam lingkungan
masyarakat, pada aspek ekonomi, budaya dan sosisl. Lohimys sebuah keluarga
merupakan perwujudan kedua anggotn rumah tangga yang bersatu dalam jalinan

pakan memiliki peran masing-masing
menjiadi sarana untuk
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amak untuk melakukan \ga citra vang kurang tepat
karena minimnya g ik mnak dengan baik
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golongan kurang mampu yang tidak memenubi hak-hak ekonomi anak.

Anak usia dini dinyatakan dapat mengayomi Pendidikan yang terbagi atas 3 jalur:
pendidikan formal, non formal, dan pendidikan informal. Dualam  Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009 tentang
Standar Pendidikan Anak Usia Dini dalam Mulyasa, dikemukakan:

PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, melalui  jalur



pendidikan formal, non-formal, dan informal. Pada jalur pendidikan formal
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Roudatul Athdnl (RA), don bentuk lain yang
sederajat; pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB
Taman Penitipan Anak (TPA), dan bentuk lain yang sederajat; sedangkan pada jalur
informal berbentuk pendidikon keluarga atan pendidikan yvang diselengparakan
oleh  lingkungan. (Mulyasa. Manajemen PAUD. (Bandung: PT  Remaja
Rosdakarya, 2012:5)
Fungsi pendidikan dalom keluargn ad
dari dasar-dasar kehid ik

a istilah dipakai untuk

i " i, vaitu: sehool parenting,
parenting school, serta parenting cluh. Sangat jarang sekali untuk melihot ada
sekolah yang memiliki sarana parenting education, hal ini disebablkan oleh sulitnya

peneeapan  edukasi tersebut  karens akan memakan banyak wakii, sera
membutuhkan sarana dan prassrang yang memadai,

Dilansir dari Hoghughi {Parenting-An Introduction Journal Of Cross Cultural
Psychology @ 2004:12), meéngungkapkan jiks orong fua ingin menjadikon anak
mereka secara optimal berkembang dengan baik serta memiliki nalar untuk
berusaha bertuhan hidup, maks diperlukan pengasuban {parcating) vang memiliki



beragam aktivites didalamoya. Hoghughi menegaskan bahwa sebaikoya prinsip
pengasuban tidak akan ada kaitannya terhadap pada siapa pelokunya, tetapi lebih
baik untuk memfokuskan pada aktivites apa saja yang menunjang perkembangan
serta pendidikan seorang anak. Berikut merupakan tiga pengasuhan  menuwnut
pandangan dari Hoghughi:

Pengasuhan fisik. yaitu semua aktivitas yang dilontarkan kepada anak dengan
ujusn uiama agar scorang anak dapst memahami bagaimana ia adalah manusia
yang diharuskan untuk dapat bertahap Bidup, Pengasuhan ini berfokus pada
mengajari anak bahwa'in adalah mafusis ying emiliki kebutuhan dasar seperti

dinsingkan, vang di mana apabila hal tersebut t.eqndj maka tanpn sadar bisa
mempengaruhi perkembangan anak kedepannya. Akan menjodi sangat penting
untuk pengasuban sosial ini diterapkan agar seorang anak depat membangun
hubungan sosial yang membentuk sudut pandang terhadap dinnya sendin dan
lingkunganmyi. Akan lebil baik pula bagi jenis pengasuban ini untuk memfokuskan
amak dengan memberikan segald bontuan yvang Japat menunjang mereka unuk
menjadi terintegrasi dengan baik di lingkungan rumah maupun sekolahnya, juga
melalui pengasulian ini orang tua akan menclong mendampingi anak dengan



mengajart mereka akan tanggung jawab sosial yang wajib mereka gerakkan.
Mengutip dari The Processof Parenting: 1991, Brooks n.m.n: mengungkapkan
pandangannya tentang pengasuhon yang menjadi penanda bahwa teradi suam
proses dar orang tua yang melokukean serongkaion aksi jugs interaksi demi
perkembangan anak yang dibarapkan bertumbuh dengan baik. Bukan sebagai
hubungan satu arsh saju, namun proses pengasuhan int lebih dan i, di mana
pengasulian akan membentuk suatu hubungan interaksi orangtua dengan anak yang

senuudulmukdanhbmmﬂmmkmmuptumpdmmngmnmhm
langsung atoupun justru malah diam. Perlu diketahui bahwa yang terlihat anok-
anaknya dinm serts tertutup, berarti mereka sudab pasti merass balwa prinsip orang
tua mereka tidak sesuni dengan keinginan dan terkesan memaksa. Bahkan dalam
beberapa kasus. snok-onak yang diam akan menjodi sangat terpaksa untuk
mizmbuang jouh-jaub apa yang mereks impikan hanys karenn ingin mematuhi orang
tanya. Tetspi sebaliknya, bagi anak-anak yang melontarkan secara langsung
penolakan mereka terhadap prinsip orang tuanya, tidak akan dengon mudah untuk



melakukan apa vang orang tus mereka perintahkan, Orang twa merasa jika akan
menjudi bagus spabila anak-onak mereka mewujudkan keinginannya, tetapi
sebaiknya anak harus ditanya terlebih dabuly unmk mengetaho ish hatinga, di sini
orang s dapat melakukan pendekatan kepada ansk seperti menemani anak
bercerita seolah mengangeap anak adalah temon centanya sehingga anak tidak
merasa segan uniuk dekat dengan orang s mereka anpa mengurangi rasa hormat
yang ada.

Kebanyakan orangun cenderuny menuksg anak untuk mematuhi afuran yang
dibuat tanpa menyesuii a
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tingkah laku yang berasal dari pola pikir, Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PERANAN
POLA ASUH TERHADAP PERILAKU DAN CARA BERFIKIR ANAK SEJAK
LISIA DINI™



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana peranan pols asub terhadap perilaku dan carn berfikir anok
sejak usia dini

L3, Tujuan Penelition

Berdasarkan rumusan maosalah d iaka juan penelitian sdalah untuk

hidap perkembangan anak.
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